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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan Penelitian 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A. Bagaimana kemampuan guru dalam mengorganisasikan kelas 

pada MTs Persiapan Negeri 4 medan? 

1. Menurut ibu seberapa penting kemampuan guru dalam 

menciptakan suasana kelas yang kondusif? 

2. Bagaimana menurut pendapat ibu mengenai proses kegiatan 

pembelajaran yaitu kegiatan awal, inti dan penutup? 

3. Dalam pemberian tugas, apakah ibu memberikan secara langsung 

atau melalui perantara? 

4. Apakah pernah terjadi permasalahan di dalam kelas? 

5. Bagaimana hubungan solidaritas ibu dengan murid misalkan dalam 

hal komunikasi? 

6. Dalam hal pembentukan struktur organisasi kelas, kandidat apa 

saja yang dibentuk/dipilih? 

7. Mengenai penempatan siswa, apakah ibu memberi kebebasan atau 

menetapkan sendiri tempat duduknya? 

8. Dalam pemberian tugas, apakah ibu melakukan bimbingan dan 

arahan serta memperhatikan apa yang di kerjakan murid? 

9. Peraturan apa saja kah yang sudah ibu terapkan di kelas? 

10. Apakah sarana dan prasarana kelas seperti alat peraga dan media 

pembelajaran yang di sediakan sekolah sudah memadai? Dan 

Bagaimana penggunaan alat peraga dan media pembelajaran 

tersebut? 

B. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 

mengorganisasikan kelas pada MTs Persiapan Negeri 4 Medan? 

1. Bagaimana cara ibu untuk menciptakan suasana kelas yang 

kondusif? 

2. Bagaimana cara ibu dalam melakukan kegiatan proses 

pembelajaran (kegiatan awal, inti dan penutup)? 



 

 

3. Bagaimana cara penilaian yang ibu lakukan terhadap hasil tugas 

yang telah dikerjakan murid? 

4. Bagaimana cara ibu menyelesaikan permasalahan di dalam kelas? 

5. Bagaimana cara ibu membangun solidaritas dengan murid di kelas? 

6. Bagaimana cara ibu membentuk struktur organisasi kelas? 

7. Bagaimana cara ibu membimbing mengenai pengaturan 

penempatan siswa? Misal berdasarkan postur tubuhnya atau 

berdasarkan kemampuannya? 

8. Bagaimana cara ibu mengontrol siswa pada saat mengerjakan tugas 

yang diberikan? 

9. Sanksi seperti apa yang ibu berikan ketika ada murid yang 

melanggar peraturan? 

10. Bagaimana ibu mengatur penyimpanan dan kebersihan sarana dan 

prasarana pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Transkip Wawancara 

Template Transkrip Wawancara 

Hari/Tgl : Sabtu, 21 Mei 2022 

Lokasi : MTs Persiapan Negeri 4 Medan 

Informan : Wali Kelas 8-1  

Fokus Pertanyaan : Pengorganisasian Kelas   

Durasi : 10 Menit 53 Detik 

 

Peneiti : Baik buk, yang pertama mengenai bagaimana cara ibu untuk 

membangun suasana kelas yang kondusif, sebelumnya menurut 

ibu seberapa penting kemampuan guru dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif? 

   

Informan  : Kalau mengenai kemampuan guru dalam menciptakan suasana 

kelas yang kondusif menurut saya itu penting ya, karena ya itu 

memang merupakan tugas guru gitu. Sebelum proses belajar 

mengajar berlangsung ya kita harus buat kondisi kelas kondusif 

dulu gitu, agar proses belajar nya juga jadi nyaman gitu, jadi 

menurut saya itu penting.  

   

Peneliti : Baik buk, lalu bagaimana cara ibu untuk menciptakan suasana 

kelas yang kondusif? 

   

Informan : Suasana yang baik pertama kita harus mengetahui dulu macam-

macam sifat anak itu, karena kan anak-anak Suasana yang baik 

pertama kita harus mengetahui dulu macam-macam sifat anak 

itu, karena kan anak-anak berbeda-beda. Khususnya anak-anak 

yang butuh perhatian, yang orang tuanya Broken home ataupun 

ayahnya sibuk kerja diluar kota pasti anaknya akan bandel. Itu 



 

 

dulu harus kita jiwai dulu sifat anak.. Yang kedua Ada tipe anak 

itu yang gak bisa dikasarkan hah jadi ketika kita pertama kali 

kita kasarkan dia selalu berontak, oh anak ini harus gini. Yang 

ketiga itu supaya suasana itu ketika kita udah mengasih dia 

Punishment, kita harus juga mengasih dia Reward hah artinya 

sudah jatuh harus kita semangatkan lagi jadi ada semangat dia 

untuk belajar didalam kelas gitu menurut saya. Dan yang paling 

utama adalah kita harus tau minat dia belajar, skiil dianya itu 

gimana gitu. Tidak semua anak itu dipengetahuan, kebanyakan 

itu yang anak-anak yang bandal itu dia memiliki skill itu di 

keterampilan contohnya penyanyi atau menggambar gitu.  

   

Peneliti  : Baik buk sebelum proses pembelajaran berlangsung, di dalam 

proses kegiatan pembelajaran ada 3 hal yang harus diperhatikan 

seperti kegiatan awal, inti dan penutup. Bagaimana menurut 

pendapat itu mengenai ketiga hal tersebut? 

   

Informan  : Ya memang sebelum proses pembelajaran dimulai ada 3 hal 

yang harus di perhatikan atau dikuasai dan memang penting 

untuk dilakukan seorang guru seperti tadi kan kegiatan awal, 

inti dan penutup, tapi kebanyakan saya lihat terkadang ada guru 

yang mengabaikan itu, padahal itu tahap-tahap dari kegiatan 

pembelajaran. Terutama pada kegiatan penutup evaluasi sering 

dibaikan guru, kalau bel bunyi pergantian mata pelajaran, yauda 

guru tadi keluar aja tidak ada ngasih evaluasi atau penutupan 

gitu. Jadi tidak semuanya guru itu sesuai dengan RPP ada 

pembukaan, isi dan penutupan. Hanya secara teori aja, tetapi 

secara praktik mungkin tidak semuanya. 

   

Peneliti  : Baik buk, lalu bagaimana cara ibu melakukan ketiga hal 

tersebut, dari mulai kegiatan awal, inti dan penutup.  



 

 

   

Informan  : Ya kalau kegiatan awal itu biasanya mengucapkan salam, baca 

doa kemudian absen dulu, terus memberi kata-kata motivasi 

pagi lah biar supaya semangat anak-anak kan, terus sebelum 

materi baru saya kasih, itu biasanya saya bahasa dulu materi 

yang sebelumnya jadi biar nyambung dan anak-anak gak 

bingung. Jika sudah faham setelah itu baru saya sampaikan 

materi baru. Nah setelah sudah saya sampaikan materinya 

biasanya setelah itu saya kasih tugas. Kemudian untuk kegiatan 

penutup biasanya saya memberikan evaluasi seperti penilaian 

mengenai peningkatan siswa dari hari-hari sebelumnya atau 

memberikan kseimpulan atas hasil belajar hari ini. Kalau saya 

sendiri sering memberikan evaluasi, kalau di bidang studi saya 

tetapi apabila saya menggantikan guru mapel sebagai guru piket 

mungkin pun saya malas memberikan evaluasi juga gitu. Dan 

memang bagian evaluasi ini lah yang kerap dilupakan begitu.  

   

Peneliti  : Baik buk, mengenai pemberian tanggung jawab kepada siswa 

seperti tugas itu ibu sendiri yang memberikannya langsung atau 

bagaimana buk? 

   

Informan : Kalau untuk pembagian tugas selalu saya sendiri yang 

memantau, kalaupun mungkin di dalam kelas hanya sekali 

seminggu tetapi saya usahakan 2 hari sekali saya masuk. Karena 

kalau misalkan kita kasih ke ketua kelas jatuhnya orang itu 

kadang-kadang menganggap remeh tapi kalau saya langsung 

udah. Untuk pemberian nilai juga saya bedakan. 

   

Peneliti  : Kalau memberikan tugas buku dikelas gitu berarti ibu 

memberikan bimbingan, arahan kek jalan gitu di kelas? 

   



 

 

Informan  : Iya pada saat sebelum atau sesudah diberikan tugas itu tetap 

saya akan kasih bimbingan dan arahan. Kalau tidak ada yang 

mengerti akan saya bimbing. Karena nanti kalau kita duduk aja 

gini, dia nulis tapi ditulisnya itu adalah menggambari kartun 

atau apapun ataupun main Hp. Kemudian bagi saya kalau kita 

tidak memberikan arahan dan bimbingan, siawa akan sulit 

memahami materi yang disampaikan akhirnya ia tidak bisa 

menjawab tugas yang diberikan guru. Itu sebabnya penting bagi 

kita untuk selalu memberikan arahan dan bimbingan terhadap 

materi yang di sampaikan maupun kepada tugas yang diberikan 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibuk mengontrol siswa-siswa tersebut 

setelah diberikan tugas? 

   

Informan : Misalnya waktu itu 2x40 menit berarti itu paling tidak 40 menit 

harus keliling sedikit. Nah setelah saya berikan tugas, itu saya 

keliling melihat bagaimana mereka mengerjakan tugas tersebut. 

Jika ada murid yang kesulitan mengerjakan tugas tersebut, akan 

saya bimbing saya jelaskan lagi gitu caranya seperti ini. Jadi 

anak-anak tetap berada dalam pengawasan saya.  

   

Peneliti : Kemudian penilaiannya dari segi seperti apa, misalnya ada 

murid yang aktif, memberikan tugasnya dengan cepat begitu  

dan yang tidak aktif itu penilaiannya dibedakan atau gimana 

buk?  

   

Informan : Untuk pemberian nilai itu tetap dibedakan yang dia cepat, tepat 

dan baik itu ada penilaian A+ gitu sama saya. Tapi kalau yang 

kemampuannya rendah, tapi memiliki sifat yang baik saya buat 

dia di B. Tapi yang susahnya semuanya yang tidak ada A, ini 

bingung saya ini. Hah jadi harus mengulang lagi, tapi 



 

 

mengulang pun kita harus mengulang pun kita harus sikon, 

kalau itu saja tetap gabisa terakhir nilai kasihan lah jadinya.  

   

Peneliti  : Di dalam kelas ada gak pernah terjadi kek permasalahan gitu? 

   

Informan  : Permasalahan di dalam kelas itu pasti banyak, contohnya aja 

kek barusan ini membawa petasan di kelas. Sedikit agak lengah 

gurunya kepada khususnya anak-anak laki-laki yang kurang 

perhatian itu, ada nanti yang bermain mercon lah, ada nanti 

yang bermain Hp lah. Tapi ada kadang-kadang ya alhamdulillah 

tahun ini gak ada, menonton film porno atau apa itu pasti ada. 

Sering nya kecolongan masalah di dalam kelas khususnya 

ketika mengajar itu ada kadang-kadang makan. Kok anak itu 

diam-diam aja oh ternyata lagi mengunyah dia, atau tidur gitu. 

   

Peneliti  : Lalu cara menyelesaikan masalahnya kalau menurut ibu 

bagaimana? 

   

Informan  : Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kalau saya yang saya 

lakukan yang pertama saya tanya mengapa dia melakukan 

seperti itu, kalau misalkan dia tadi minum mungkin dia haus 

ataupun main HP katanya ini ada WA dari orang tuanya oke 

saya maklum. Saya lihat juga HP nya untuk melihat yang 

sebenarnya. Terus yang kedua saya jelaskan kepada dia ketika 

kita lagi belajar, kamu harus ikuti peraturan jika kamu tidak 

mau ikuti peraturan, di awal masuk sekolah sudah ada tata tertib 

jadi kamu harus disiplin, Jika tidak mau silahkan keluar dari 

sekolah. 

   

Peneliti : Baik buk. Di dalam kelas peraturan seperti apa yang sudah ibu 

buat? 



 

 

   

Informan : Ada beberapa peraturan yang saya buat, kalau dari segi 

kebersihan, setiap pulang sekolah mereka masing-masing wajib 

mengangkat bangku. Karena kan seharusnya saya suruh mereka 

itu piket nya pulang sekolah, tapi mereka gak mau, maunya 

pagi. Jadi masing-masing angkat bangku, Yang kedua setiap 

piket yang perempuan menyapu, dan yang laki-laki mengelap 

jendela dan siram bunga. Itu dari segi kebersihan. Kemudian 

saya buat peraturan juga harus tepat waktu datang, kalau ada 

yang kedapatan telat tidak mengikuti apel pagi akan saya beri 

hukuman.  

   

Peneliti  : Sanksi seperti apa yang ibu berikan ketika ada murid yang 

melanggar peraturan? 

   

Informan : Kalau sanski yang saya berikan dari segi kebersihan 

sebagaimana saya jelaskan tadi yang pertama apabila tidak 

angkat bangku akan ada hukuman apakah pompa ataupun 

denda. Kalau tidak mau mengerjakan piket kelas akan saya beri 

hukuman. Kemudian mengenai telat apel pagi, hukuman yang 

saya buat yaitu menyiram bunga atau mengutip sampah. Nah 

untuk yang tidak piket kelas akan dikenai denda, nanti 

dendanya di masukkan di uang kas. Jadi bertambah lah uang 

kasnya begitu 

   

Peneliti : Kemudian hubungan solidaritas ibu dengan murid apakah sudah 

berjalan dengan baik? seperti komunikasinya.  

   

Informan  : Kalau menurut saya, tidak tau menurut siswa tetapi kalau 

menurut saya sudah berjalan dengan baik. Karena kan untuk 

solidaritas itu disaat kita di dalam pelajaran mungkin kita tetap 



 

 

ada ketegasan kita, tapi di luar itu kita bukan sebagai guru tetapi 

bisa sebagai kakak atau sebagai ibu gitu 

   

Peneliti  : Baik buk, menurut ibu apa yang ibu lakukan untuk membangun 

solidaritas yang baik dengan murid.  

   

Informan : Apa ya mungkin ya itu tadi, melalu komunikasi. Ketika kita 

sudah menjadi seorang guru sebisa mungkin kita harus bisa 

membuat murid itu nyaman dengan kita apalagi dalam hal 

komunikasi. Jadi jangan sampai membuat anak-anak itu takut 

untuk berbicara dengan kita. Kalau yang saya lakukan, saya 

sering bilang ke mereka anggaplah saya sebagai orang tua 

kalian dirumah, kalian bebas mau cerita apa saja ke saya. Gitu 

sih lebih ke sharing kalau misalkan ada anak yang mempunyai 

masalah atau apa jadi kesannya murid itu bisa lebih terbuka 

sama kita. Dan satu lagi guru juga harus ramah kepada 

muridnya dengan begitu hubungan guru dengan murid akan 

semakin dekat.  

   

Peneliti  : Mengenai pembentukan struktur organisasi kelas, meliputi 

pemilihan kandidat apa saja yang ibu bentuk di kelas? 

   

Informan  : Struktur organisasi kelas yang saya bentuk meliputi pemilihan 

ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris, wakil sekretaris, 

bendahara, wakil bendahara kemudian pembentukan daftar 

piket kelas dan lain sebagainya. 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibu membentuk struktur organisasi kelas 

tersebut serta bagaimana cara ibu memberikan tugas kepada 

masing-masing perangkat kelas? 

   



 

 

Informan  : Kalau untuk pemilihan ketua kelas dan yang lainnya mungkin 

caranya turun temurun, mungkin pas di kelas 7 dia jadi ketua 

kelas jadi saya ambil. Tapi saya lihat juga kalau dia memang 

bagus tetap saya pertahankan, kalau tidak baru saya ganti 

sendiri. Kalau untuk pemberian tugasnya, itu saya sendiri yang 

memberikan dan mengarahkan tugas dia seperti apa. Dan kalau 

untuk daftar kebersihan kelas itu saya tetapkan sendiri. 

   

Peneliti  : Kemudian buk mengenai penempatan siswa dan tempat duduk 

itu ibu yang memberikan kebebasan sama mereka atau ibu yang 

menentukan 

   

Informan : Dalam penempatan siswa saya tidak menentukan sendiri dengan 

siapa dia duduk. Biasanya saya beri kebebasan. Anak-anak 

bebas memilih duduk dengan siapa. Tetapi saya lihat juga 

sesuai tidak dengan pilihan teman sebangku nya misalkan 

postur tubuh nya gitu. 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibu mengatur penempatan duduk siswa? 

   

Informan  : Seperti yang katakan tadi sebelumnya saya memberikan 

kebebasan kepada mereka terus saya lihat kalau itu misalkan 

untuk postur tubuhnya kecil saya letakkan di depan. Iya kadang 

ada murid yang pintar dengan yang kurang pintar itu juga tetap 

saya beri kebebasan sama mereka mau duduk sama siapa.” 

Tetapi tetap dibawah bimbingan saya. Kalau saya rasa kurang 

pas biasanya saya roker tempat duduknya atau kawan 

sebangkunya dengan yang lain.  

   

Peneliti  : Kalau untuk berdasarkan kemampuan, seperti yang pintar 

duduknya sama yang kurang pintar, itu bagaimana? 



 

 

   

Informan  : Iya kadang ada murid yang pintar dengan yang kurang pintar  

itu juga tetap saya beri kebebasan sama mereka mau duduk 

sama siapa. 

   

Peneliti  : Baik buk, mengenai pengorganisasian sarana dan prasarana 

pembelajaran, seperti alat peraga, alat cetak pembelajaran dan 

lain sebagainya. Menurut ibu sejauh ini apakah sarana dan 

prasarana pembelajan yang saya sebutkan tadi sudah memadai? 

Dan bagaimana penggunaan alat peraga dan media 

pembelajaran tersebut? 

   

Informan  : Kalau alat peraga mungkin gada, itu masing-masing guru 

mapelnya. Dan mengenai penggunaannya misalkan kayak guru 

IPA itu guru mapelnya sendiri mungkin bisa mengutip anak 500 

rupiah untuk beli seperti misalnya tes golongan darah ada 

kertasnya ataupun tensi gitu jadi tidak ada untuk kelas dan 

hanya digunakan di waktu-waktu tertentu saja. 

   

Peneliti  : Jadi alat peraga lainnya seperti globe dan peta itu sudah 

disediakan disekolah atau bagaimana buk, kemudian itu 

bagaimana proses pengaturannya, apakah ada jadwal kebersihan 

untuk membersihkannya atau bagaimana buk?  

   

Informan  : Alat peraga nya misalkan seperti globe atau apa itu memang 

sudah disimpan langsung dari sekolah bagian sarana dan 

prasarana. Untuk itu biasanya dia diletakkan di ruangan gitu 

terus ada lemari tapi bukan di kelas, ada diletakkan kek loker 

guru gitu. Ya kadang-kadang dibersihkan bagi yang 

memakainya, sebelum dipakai dibersihkan dulu gitu aja sih. 

Namun tidak ada jadwal kebersihan khusus untuk 



 

 

membersihkan gitu tidak ada. Tapi jarang sih saya lihat alat 

peraga nya itu dipakai. Kalau untuk alat peraga lainnya diluar 

yang sudah disediakan sekolah sebagaimana saya bilang tadi itu 

guru sendiri yang bawa dari rumah, atau dikutip dana dari 

murid untuk membeli alat peraga tersebut. Setelah dipakai akan 

dibawa guru nya pulang tidak ada kebersihan khusus, karena 

tidak ada lemari khusus yang menyimpan itu di kelas. Mungkin 

kalau kayak buku LKS, Kapur tulis dan sebagainya palingan di 

simpan di laci meja guru 

   

Peneliti  : Berarti tidak ada lemari khusus ya buk di dalam kelas untuk 

menyimpan alat-alat pembelajaran kelas, kemudian nanti ada 

jadwal untuk dibersihkan gitu buk, nah itu bagaimana? 

   

Informan  : Untuk lemari khusus di kelas tidak ada ya, karena tidak ada 

lemari jadinya ya tidak pembersihan gitu.  

   

Peneliti  : Mengenai buku LKS, kapur tulis diletakkan atau disimpan 

dimana buk? 

   

Informan : Kalau LKS itu tetap tidak ada juga penyimpanannya tetap 

masing-masing gitu, orang itu mau letak dimana dan masing-

masing guru mapelnya mau letak dimana. Karena kan guru 

mapel nya masing-masing memiliki meja jadi bisa aja langsung 

di simpan disitu, kecuali guru mapelnya sudah monten di dalam 

kelas tetapi ada anak murid yang tidak datang maka akan 

diletakkan di atas meja guru itu.  

 

  



 

 

Template Transkrip Wawancara 

Hari/Tgl : Senin, 18 April 2022 

Lokasi : MTs Persiapan Negeri 4 Medan 

Informan : Wali Kelas 82 

Fokus Pertanyaan : Pengorganisasian Kelas   

Durasi : 06 menit 15 detik 

Peneiti : Baik buk, yang pertama mengenai bagaimana cara ibu untuk 

membangun suasana kelas yang kondusif, sebelumnya menurut 

ibu seberapa penting kemampuan guru dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif? 

   

Informan : Menurut saya kemampuan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif itu sangat penting karena merupakan suatu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki guru. Bagaimana caranya 

sebelum atau saat kegiatan belajar berlangsung, guru harus bisa 

menertibkan kondisi kelas nya agar kondusif, karena semakin 

suasana kelas kondusif maka akan semakin nyaman juga kan 

kita belajar di kelasnya. Kalau kelasnya nyaman, diam, tentram 

tentu proses belajar mengajar akan semakin dapat gitu, tetapi 

sebaliknya jika suasana kelas nya tidak kondusif, ribut tentu 

gurunya juga akan pusing ya, dan proses belajar mengajarnya 

juga jadi gak kondusif juga gitu.  

   

Peneliti  : Baik buk, lalu menurut ibu bagaimana cara ibuk membangun 

suasana kelas yang kondusif? 

   

Informan : Kalau membangun iklim pembelajaran dikembali kan lagi 

kepada mood anak, kita ngikuti mood anak misalkan kayak si 

anak, kan ini masa covid ini kan waktunya singkat, singkat kali 

waktunya Cuma sekitar 30 menit sementara matematika itu 



 

 

gada yang merendeng di 82 itu tidak ada yang merendeng 3 les, 

dia Cuma 2 les. Jadi mungkin untuk menyarik mood anak itu 

bisa membutuhkan waktu 15 menit itulah baru kondusif. 

Tergantung mood si anak sih.  

   

Peneliti :  Baik buk sebelum proses pembelajaran berlangsung, di dalam 

proses kegiatan pembelajaran ada 3 hal yang harus diperhatikan 

seperti kegiatan awal, inti dan penutup. Bagaimana menurut 

pendapat itu mengenai ketiga hal tersebut? 

   

Informan  : Menurut saya ketiga kegiatan itu penting dilakukan, tapi 

kebanyakan guru ya setau saya ada guru yang kerap melupakan 

di kegiatan penutup. Tidak ada memberikan evaluasi atau 

sebagainya, dan juga pada saat memberikan tugas, itu juga 

kadang terdapat guru yang setelah memberikan tugas diam aja 

tanpa memberi bantuan kepada anak. Alhasil banyak anak-anak 

yang tidak faham sama tugasnya. Ini pernah terjadi waktu 

daring, memberikan tugas lewat WA grup tapi tidak diberikan 

penjelasannya. Diberikan tapi hanya sekadarnya saja. 

   

Peneliti : Baik buk lalu bagaimana cara ibu melakukan ketiga kegiatan 

tersebut. Sebelum kegiatan berlangsung itukan ada kegiatan 

awal, inti dan penutup. Kalau kegiatan awalnya itu setelah 

salam itu biasanya ibuk memberikan kek arahan gitu gak? 

   

Informan : Iya pada kegiatan awal setelah salam, absen kemudian saya 

kasih arahan dulu baru nanti kalau misalnya uda apa baru saya 

masukkan ke penyampaian materi. Setelah semuanya sudah 

faham, saya kasih tugas kemudian penutup nya nanti di akhir 

pembelajaran saya kasih rangkuman atau kesimpulan materi. 

   



 

 

Peneliti  : Dalam pemberian tugas itu bagaimana, itu ibu langsung sendiri 

atau ada melalui ketua kelas atau gimana? Lalu bagaimana 

penilaiannya? 

   

Informan : Enggak, saya memberikan tugas langsung saya sendiri yang 

memberikan tugasnya enggak dari melalui siapapun. Jadi 

setelah saya kasih materi, langsung saya kasih tugas. Sekalipun 

saya tidak masuk, kan kami ada grup Whattsap jadi dari situ 

saya kasih. Selebihnya mungkin saya minta tolong ke guru yang 

piket pada hari itu untuk memantau mereka belajar gitu aja sih. 

Penilaiannya juga saya bedakan. 

   

Peneliti  : Lalu bagaiamana cara ibu memberikan tugas dan penilaiannya?  

   

Informan : Untuk proses penilaiannya disitu juga, tugas nya itukan untuk 

dirumah nah besoknya langsung kita bahas. Dan tidak ada 

pengumpulan untuk kedua kalinya, jadi kalau misalkan dia 

tidak siap kita lewatkan karena kita setiap kuis, setiap PR atau 

tugas itu ada kolom-kolomnya, misalkan dia tidak siap berarti di 

kolom ini dia tidak terisi dan ada penilaian tersendiri. 

   

Peneliti  : Di dalam kelas ada gak pernah terjadi kek permasalahan gitu? 

   

Informan  : Kalau selama pelajaran matematika gada. Karena mungkin saya 

Wali kelasnya mungkin rasa takut anak-anak itu ada. Palingan 

permasalahan yang sering terjadi itu murid ribut di dalam kelas 

pada saat guru menjelaskan. Guru menjelaskan materi, 

dibelakang murid juga sibuk berbicara dengan temannya. 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibu menyelesaikan masalah tersebut?  

   



 

 

Informan  : Cara saya menyelesaikan masalah tersebut dengan menegur 

atau memberi nasihat kepada murid yang ribut di dalam kelas, 

jika teguran saya dihiraukan, maka saya akan beri siswa 

tersebut hukuman ringan berupa menjawab soal yang saya 

berikan, jika ini tetap terulang kembali dan tidak ada efek jera, 

mau tidak mau saya akan panggil orang tuanya dan berdiskusi 

mengenai permasalahan yang dilakukan murid tersebut.   

   

Peneliti  : Baik, kalau untuk contoh peraturan kelas yang ibu berikan 

dikelas berupa apa? 

   

Informan  : Kalau peraturan ya tergantung. Mungkin dalam penilaian yang 

saya kasih peraturan tapi kalau dalam Wali kelas pokoknya gak 

berkasus ajalah gitu. Paling peraturan piket kelas lah, itu 

terjadwal dan itu yang membuat jadwalnya anak-anak. 

   

Peneliti : Kalau misalkan ada yang melanggar peraturan itu, apakah akan 

dikenakan sanksi? 

   

Informan  : Kalau misalkan ada yang melanggar peraturan ada sanksinya, 

misal di piket kelas tadi kayak piket itu 5 orang jadi ada yang 

pulang duluan gak piket, nah minggu depannya biar dia piket 

sendiri dan yang lainnya itu pulang biar ada timbal baliknya. 

Tapi kalau untuk hukuman yang bersifat membayar denda itu 

tidak ada. 

   

Peneliti :  Bagaimana hubungan solidaritas ibu dengan murid? Apakah 

komunikasinya itu berjalan efektif atau gimana? 

   

Informan : Komunikasi saya dengan murid sejauh ini alhamdulillah 

berjalan efektif, saya rasa lebih ke komunikasi sih sama anak-



 

 

anak artinya lebih terbuka. Kalau belajar itu kami bukan jarang 

sih, maksudnya lebih keseringan untuk sosialisasinya itu lebih 

kuat, solidaritas nya itu lebih kuat. Karena kan anak-anak ini ya 

aktif kali kan, jadi sosialisasinya ataupun solidaritasnya itu 

lebih saya kuatkan kalau di 82 

   

Peneliti  : Baik buk, lalu bagaimana cara ibu ntuk membangun dan 

membangun solidaritas ibu dengan murid? 

   

Informan  :  Sebagaimana yang saya katakan tadi, melalui komunikasi lah. 

Biar anak-anak itu terbuka ke saya, kalau ada apa-apa jangan 

disimpan sendiri gitu jadi cerita aja gitu ke saya biar bisa sma-

sama menyelesaikan masalah tersebut, kemudian saya 

tanamkan juga sikap kepedulian antar sesama, misal kalau ada 

teman atau guru yang terkena musibah seperti sakit ya dijenguk, 

kalau meninggal ya takziah lah kerumahnya terus nanti dikutip 

uang sumbangan gitu aja sih. Alhamdulillah saya lihat sejauh 

ini sih hubungan saya dengan murid solidaritasnya baik.  

   

Peneliti  : Mengenai pembentukan struktur organisasi kelas, meliputi 

pemilihan kandidat apa saja yang ibu bentuk di kelas? 

   

Informan  : Ya paling pemilihan ketua kelas, wakil ketua, sekretaris, 

bendahara. Kalau kebersihan kelas itu saya serahkan ke anak-

anak sekretaris lah ya lebih tepatnya jadi dia yang menentukan 

   

Peneliti  :  Baik buk. Lalu bagaimana cara ibu membentuk struktur 

organisasi kelas tersebut serta bagaimana cara ibu memberikan 

tugas kepada masing-masing perangkat kelas? 

   

Informan  :  Kita melakukan pemilihan ketua kelas dan yang lainnya melalui 



 

 

pemungutan suara. Untuk pemberian tugas itu kita langsung 

terbuka ke anak-anak. Di situ langsung pemilihan, ketika sudah 

terpilih saya langsung kasih tau tugas-tugasnya dan biar semua 

orang tau juga bahwasanya tugasnya itu gak gampang gitu 

ketika jadi ketua kelas, atau wakil ketua kelas, bendahara lagi 

termasuk sulit karena memegang uang kelas. Kalau kebersihan 

kelas itu saya serahkan ke anak-anak sekretaris lah ya lebih 

tepatnya jadi dia yang menentukan. 

   

Peneliti  : Baik buk. Kalau untuk mengenai penempatan siswanya itu 

bagaimana buk, apakah ibu memberikan kebebasan atau ibu 

menetapkan sendiri tempat duduknya? 

   

Informan  : Dalam penempatan siswa saya tidak menentukan sendiri dengan 

siapa dia duduk. Biasanya saya beri kebebasan. Kecuali untuk 

postur tubuhnya kecil baru saya letakkan di depan 

   

Peneliti : Lalu bagaimana cara ibu mengatur penempatan duduk siswa? 

   

Informan  : Untuk mengatur penempatan duduk siswa terlebih dahulu saya 

melihat postur tubuhnya, seperti yang memiliki postur tubuh 

yang kecil duduknya di depan, sebaliknya kalau dia memiliki 

postur tubuh yang besar, tinggi maka dia duduknya di belakang. 

Kalau berdasarkan kemampuan pintar dengan yang kurang 

pintar itu duduknya campur.  

   

Peneliti  : Baik. Dalam pemberian tugas ibu bagaimana? apakah ibu 

memberikan arahan dan bimbingan sebelum  dan sesudah tugas 

dikerjakan? 

   

Informan  : Iya ada. Sebelum tugas dikerjakan terlebih dulu saya 



 

 

memberikan arahan dan bimbingan agar murid dapat 

memahami maksud dari tugas yang saya berikan. Setelah saya 

beri tugas pun saya kontrol juga mereka.  

   

Peneliti  :  Lalu bagaimana cara ibu mengontrol murid tersebut dalam 

mengerjakan tugas? 

   

Informan  : Seperti saya keliling melihat bagaimana mereka mengerjakan 

tugas tersebut. Jika ada yang mengalami kesulitan dengan soal 

yang berikan saya jelaskan ulang sampai di faham.  

   

Peneliti  : Baik buk, mengenai pengorganisasian sarana dan prasarana 

pembelajaran, seperti alat peraga, alat cetak pembelajaran dan 

lain sebagainya. Menurut ibu sejauh ini apakah sarana dan 

prasarana pembelajan yang saya sebutkan tadi sudah memadai? 

   

Informan  : Kalau alat peraga dari sekolah menurut saya belum memadai 

ya. Soalnya sejauh ini saya lihat guru kalau ingin menggunakan 

alat peraga itu bawa sendiri. Palingan dari sekolah seperti peta, 

globe gitu-gitu aja. Dan biasanya kalau alat peraga jarang 

digunakan soalnya dia tergantung dari materinya misalkan 

kalau lingkaran mungkin, jam gitukan. Kalau misalkan balok itu 

mungkin kami gak bawa cuma saya gambarkan aja gak pakai 

alat peraga. 

   

Peneliti  : Jadi alat peraga lainnya seperti globe dan peta itu sudah 

disediakan disekolah atau bagaimana buk, kemudian itu 

bagaimana proses pengaturannya seperti untuk menyimpan 

buku LKS dan sebagainya, dan seperti alat peraga apakah ada 

jadwal kebersihan untuk membersihkannya atau bagaimana 

buk? 



 

 

   

Informan  : Kalau buku LKS itu untuk saya, saya simpan di loker saya 

tetapi kalau untuk murid itu disimpan di laci kelas. Karena di 

kelas tidak ada lemari khusus jadi agak susah nyimpan kek 

buku tugas gitu. Alat peraga seperti peta dan globe itu dari 

sekolah namun tidak ada kebersihan khusus jadi disimpan gitu 

aja dan jarang juga dipakai. 

   

 

  



 

 

Template Transkrip Wawancara 

Hari/Tgl : Senin, 18 April 2022 

Lokasi : MTs Persiapan Negeri 4 Medan 

Informan : Wali Kelas 83 

Fokus Pertanyaan : Pengorganisasian Kelas   

Durasi : 28 menit 51 detik  

Peneiti : Begini buk mengenai kegiatan pembelajaran khususnya 

menciptakan suasana kelas yang kondusif, sebelum menurut ibu 

penting kemampuan guru dalam menciptakan suasana kelas 

yang kondusif? 

   

Informan  : Menurut saya kemampuan guru dalam menciptakan suasana 

yang kondusif itu sangat penting, karena kelas yang kondusif itu 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Contohnya kalau kita 

belajar dalam keadaan suasana kelas yang tidak kondusif tentu 

ini akan membuat proses belajar menjadi tidak nyaman, alhasil 

materi yang disampaikan juga akan sulit di pahami dan diterima 

murid begitu. Jadi menurut saya itu sangat penting dan harus 

dimiliki oleh setiap guru. 

   

Peneliti  : Baik buk, lalu bagaimana cara ibu menciptakan suasana kelas 

yang efektif dan kondusif dikelas? 

   

Informan  : Kalau untuk kondusif itu pas kita masuk itu pertama-pertama 

itu kita harus tertib kan dulu, jadi harus betul-betul tenang gitu 

kan. Hah jadi kalau kita langsung masuk ke materi sementara 

masih ada yang cerita disana nah itu nanti akan berkelanjutan, 

jadi kita harus siapkan dulu harus tenang begitu, kita timbulkan 

cari perhatian murid dulu gitu kan kalau sudah tenang 

semuanya baru kita mulai pembelajarannya. Tertibkan kelas 



 

 

dulu agar mereka benar-benar siap untuk di berikan materi 

gitu.” 

   

Peneliti  : Baik buk sebelum proses pembelajaran berlangsung, di dalam 

proses kegiatan pembelajaran ada 3 hal yang harus diperhatikan 

seperti kegiatan awal, inti dan penutup. Bagaimana menurut 

pendapat itu mengenai ketiga hal tersebut? 

   

Informan : Menurut saya kegiatan awal atau pembuka, inti dan penutup itu 

sangat penting dilakukan seharusnya karena itu sudah ada 

tertera di RPP. Tetapi menurut saya ada juga guru yang kerap 

melupakan itu misalkan masuk ke kelas setelah baca doa 

langsung memberikan materi, nah kalau saya sebelum 

memberikan materi baru, saya terangkan lagi materi 

sebelumnya jadi saling berkaitan. Kemudian dalam pemberian 

tugas saya mengarahkan dan membimbing murid tersebut 

sampai dia paham dengan soal yang diberikan. Dan juga ada 

guru yang kadang mengabaikan untuk menutup pembelajaran. 

Ya ditutup dengan mengucapkan salam, tapi tidak ada 

memberikan evaluasi atas hasil belajar hari ini gitu. 

 

Peneliti  : Baik buk sebelum proses pembelajaran berlangsung, di dalam 

proses kegiatan pembelajaran ada 3 hal yang harus diperhatikan 

seperti kegiatan awal, inti dan penutup. Bagaimana menurut 

pendapat itu mengenai ketiga hal tersebut? 

   

Informan  : Menurut saya kegiatan awal atau pembuka, inti dan penutup itu 

sangat penting dilakukan seharusnya karena itu sudah ada 

tertera di RPP. Tetapi menurut saya ada juga guru yang kerap 

melupakan itu misalkan masuk ke kelas setelah baca doa 

langsung memberikan materi, nah kalau saya sebelum 



 

 

memberikan materi baru saya terangkan lagi materi sebelumnya 

jadi saling berkaitan. Kemudian dalam pemberian tugas saya 

mengarahkan dan membimbing murid tersebut sampai dia 

faham dengan soal yang diberikan. Dan juga ada guru yang 

kadang mengabaikan untuk menutup pembelajaran. Ya ditutup 

dengan mengucapkan salam, tapi tidak ada memberikan 

evaluasi atas hasil belajar hari ini gitu.  

   

Peneliti  : Baik buk lalu bagimana cara ibu melakukan ketiga kegiatan 

tersebut? 

   

Informan  : Di kegiatan awal seperti biasa salam lah baca doa terus kasih 

kata-kata pengantar sedikit kemudian kita prepare untuk mulai 

belajar, tapi terlebih dahulu kita tanya materi sebelumnya kita 

tanya masih ada yang belum faham tidak, jika ada yang belum 

faham ya kita jelaskan kembali karena percuma kalau di 

sambung nanti bahan tambah untuk anak-anak akan makin 

bingung. Kedua pas kegiatan inti dalam menyampaikan materi 

jadi pas nerangkan saya betul-betul membuat mereka itu fokus 

baru setelah sudah saya terangkan, saya tanya kembali sudah 

paham atau tidak, kalau belum paham juga saya terangkan lagi 

dan ketika sudah faham baru saya kasih soal misalnya saya 

suruh kerjakan sesuai yang saya buat contohnya. Sebelum soal 

tertulis dikerjakan, biasanya ada saya buat kuis, nah disitulah 

sekalian saya absen melihat siapa yang datang dan siapa yang 

tidak datang. Untuk soal tertulisnya itu kalau bisa jangan sangat 

lari dari contohnya cuma sikit-sikit aja kita rombak, jadi anak 

itu merasa mudah dalam mengerjakannya. Yang ketiga di 

kegiatan penutup, itu biasanya saya memberikan evaluasi atas 

hasil pembelajaran hari ini, sembari saya memberikan sedikit 

kata-kata penyemangat kepada murid dan juga kadang saya 



 

 

memberikan sedikit bocoran mengenai materi apa yang akan 

dibahas selanjutnya, jadi murid bisa mempersiapkan bahan 

materi tersebut. 

   

Peneliti  : Baik buk. Kemudian waktu pemberian tugas itu ibu langsung 

memberikan sendiri atau melalui kayak ketua kelas? 

   

Informan : Untuk pemberian tugas itu langsung sendiri saya yang kasih. 

Jadi ketika sudah kita terangkan yang berkaitan dengan materi. 

Kalau dulu kan pas kami terapkan, kan ada 2 minggu datang, 

dan 2 minggu lagi dirumah belajar daring kan, nah jadi ketika di 

sini itu tidak ada diberikan tugas, tetapi ketika mereka dirumah 

di situlah baru diberikan tugas melalui Whatsapp grup. Dalam 

hal penilaian tugas saya bedakan mana yang cepat ngumpul 

dengan yang lambat atau tidak mengumpul sama sekali. 

   

Peneliti  : Baik buk, pada saat sebelum dan sesudah memberikan tugas, 

apakah ada bimbingan dan arahan yang ibu berikan kepada 

murid? 

   

Informan  : Iya baik sebelum atau sesudah saya menerangkan dan 

menjelaskan materi itu kan ada saya kasih tugas, nah itu tetap 

saya awasi artinya tetap saya bimbing dalam mengerjakan 

tugasnya. Enggak saya tinggal gitu aja. Karena nanti kalau 

dibuat seperti itu takutnya anak gapaham alhasil asal-asalan dia 

menjawab soal tersebut. Jadi tetap saya pantau. 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibu mengontrol murid pada saat mereka 

mengerjakan tugas yang ibu berikan? 

   

Informan  : Ketika mereka mengerjakan itu kita tidak boleh tinggal diam 



 

 

duduk di meja gitu, tidak. Kita harus menolong mereka gitu dan 

lihat mereka itu susahnya dimana, tapi kalau kita di meja bilang 

bagi yang merasa kurang atau gak tau, sini kemari gitu.  Ya kita 

ajari gitu jadi mereka itu tidak boleh terkesan takut untuk 

bertanya jadi kita buat mereka itu se-rileks mungkin, kalau 

misalkan betul-betul ada kendala terhadap soal yang mereka 

kerjakan itu kita tolong kalau bisa kita keliling gitu kita lihat. 

Jadi kita kasih finish waktu misalnya hari ini harus siap nomor 

sekian, nah jadi ketika dia ada yang tidak mengerjakan dia 

sudah tau siap-siap untuk terima sanksi gitu, jadi mereka 

mengerjakan semua. Kita itu gak penting anak itu betul semua 

tapi yang terpenting bagaimana mereka itu bersungguh-sungguh 

semua, yang gak paham kita ajari. Jadi itulah tugas kita itu 

jangan hanya mengajarkan, menerangkan dan ngasih tugas terus 

gak mau tau nah disitu banyak yang salah, jadi kalau jadi guru 

itu ketika kita kasih soal, kita tolong anak itu agar mereka 

benar-benar mengerti. 

   

Peneliti : Terus mengenai proses penilaiannya kalau misalkan ada yang 

siswa yang memberikan tugasnya telat, sama yang tepat waktu 

itu bagaimana buk proses penilaiannya?  

   

Informan : Kemudian untuk pemberian nilai jadi kita kasih ketenggangan 

waktu, tenggang waktunya itu misalkan 1 minggu gitu kan, 

kalau memang dia tetap dalam tenggang waktu 1 minggu itu, 

kalau memang banyaknya yang tidak mengumpul maka 

langsung kita kasih hukuman, tapi kita tengok misalkan sedikit 

yang tidak mengumpul kita ulur lagi kita tambah lagi waktunya 

gitukan. Ada saya kasih tanda nanti seperti saya kasih nomor. 

Dalam hal penilaian tugas saya bedakan mana yang cepat 

ngumpul dengan yang lambat atau tidak mengumpul sama 



 

 

sekali. Yang sudah mengumpulkan pertama nanti nomor 1, 2 

gitu dan itu kan ada point-point nya tersendiri. 

   

Peneliti  : Di dalam kelas ada gak pernah terjadi kek permasalahan gitu? 

   

Informan  : Ada, selama di 8-3 ini ada masalah seperti ada yang kecurian, 

masalah uang kas karena zaman sekarang ini kan susah untuk 

bayar uang kas, jadi kalau ada anak-anak yang gak bayar uang 

kas gak kita kutip nanti kan gak adil. Karena uang kas itu mau 

saya setor lagi sama guru kelas 9 dengan tujuan untuk nanti 

membantu mereka di kelas 9. Jadi kan harus sama, jadi masa di 

sini yang tidak menyetor-nyetor gak kita minta. Masalah 

kecurian juga kemarin sempat terjadi. 

   

Peneliti  : Lalu bagaimana cara ibuk menyelesaikan masalah tersebut? 

   

Informan  : Untuk menyelesaikan masalah tersebut biasanya yang saya 

lakukan salah satunya dengan cara itu tadilah ketika ngambil 

raport ya kalau orang tuanya datang saya kasih tau bahwasanya 

ini harus dilunasi, kalau tidak saya tunda dulu ngasih raportnya 

gitu. Kemudian masalah kecurian, seperti kemarin itu 

bendahara ada kehilangan uang kebetulan saat itu yang berada 

di dalam kelas hanya anak laki-laki, jadi tanpa sepengetahuan 

yang lain saya bariskan mereka istilahnya seperti di sidang saya 

tanya baik-baik sampai saya tunggu pengakuan dari mereka, 

jika ada yang mengaku saya suruh uangnya dikembalikan. 

   

Peneliti  : Mengenai disiplin kelas, itu peraturan apa saja yang sudah ibuk 

buat di dalam kelas? 

   

Informan  : Mengenai disiplin seperti tentang kebersihan kelas, peraturan 



 

 

yang saya buat wajib menjalankan piket, kalau ada anggota 

yang tidak mengerjakan piket lapor ke saya. Kemudian wajib 

absen di grup kelas apalagi masa pandemi saat ini, kalau tidak 

ada absen di WA grup itu saya tanyai alasan dia tidak absen itu 

kenapa, karena saya tidak suka kalau misalkan sakit atau apa itu 

tidak ada mengabari. Selanjutnya wajib mengerjakan tugas yang 

telah saya berikan, kalau dia tidak mengerjai tugas tentu itu ada 

hukumannya. 

   

Peneliti  :  Hukuman seperti apa yang ibu berikan jika ada murid yang 

melanggar peraturan tersebut? 

   

Informan  : Hukumannya mungkin kalau ada yang tidak mengerjakan piket 

akan dikenai denda sebanyak 2 ribu dan itu akan dimasukkan ke 

uang kas. Nah mengenai absen yang sudah saya jelaskan tadi, 

kalau tidak absen di Whatssap grup tidak ada kabar, pas nanti 

masuk ke kelas saya tanyai dan saya beri hukuman seperti squat 

jump. Kalau tidak mengerjakan tugas saya kurangilah nilainya 

sekalian saya kasih dia ceramah istilahnya merepetlah gitu. 

Kalau ada guru lain yang bilang bahwa anak saya itu bandal 

atau lasak. ya saya kasih nasihat lah ke anak itu gitu supaya dia 

tidak mengulanginya lagi.  

   

Peneliti  : Hubungan solidaritas ibu dengan murid itu apakah sejauh ini 

berlangsung baik? misalkan tentang komunikasinya itu 

bagaimana buk? 

   

Informan  : Alhamdulillah menurut saya sejauh ini baik. Komunikasi saya 

antar murid dan orang tua murid sejauh ini baik. Anak-anak 

juga terbuka sama saya. Kalau misalkan ada murid yang 

memiliki masalah itu biasanya saya cari tau, karena kelihatan 



 

 

itu kalau anak memiliki masalah pasti dia akan murung 

berbedalah dari biasanya seperti itu, jadi saya cari tau termasuk 

latar belakang keluarganya seperti apa gitu. 

   

Peneliti  : Baik buk, lalu cara apa yang ibu lakukan untuk membangun 

solidaritas ibu dengan murid? 

   

Informan : Ya seperti saya bilang tadi yang pertama melalui komunikasi 

kan kemudian yang kedua kalau ada anak yang memiliki 

masalah saya cari tahu apa masalahnya dan saya cari tahu latar 

belakang kelurganya. Jadi kalau saya membangun solidaritas itu 

tidak hanya dengan murid, tetapi juga dengan orang tuanya. 

Seperti ada murid itu yang orang tuanya sudah bercerai, nah itu 

saya sedikit cari tau saya tanya anak itu, kalau kebetulan ada 

saudaranya saya galih latar belakangnya apa sih kira-kira begitu 

jadi kita bisa tau gitu. Terus kalau ada yang orang tuanya sakit, 

kita suruh teman-temannya perwakilan lah ya untuk berjenguk 

atau mengutip sumbangan ya seperti itulah. Jadi kita sebagai 

guru apalagi wali kelas harus tau latar belakang anak murid kita 

seperti apa.  

   

Peneliti  : Mengenai pembentukan struktur organisasi kelas, meliputi 

pemilihan kandidat apa saja yang ibu bentuk di kelas? 

   

Informan  :  Ya seperti pemilihan ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris, 

bendahara, daftar kebersihan kelas itu sudah meliputi 

kebersihan tanaman di depan kelas jadi saya kasih jadwal gitu 

   

Peneliti  : Baik buk. Lalu bagaimana cara ibu membentuk struktur 

organisasi kelas tersebut serta bagaimana cara ibu memberikan 

tugas kepada masing-masing perangkat kelas? 



 

 

   

Informan  : Nah kalau itu ketika masuk itu tahun ajaran baru saya 

musyawarah dengan anak-anak, siapa yang pantas jadi ketua 

kelas tapi biasanya saya maunya ya laki-laki. Karena mereka 

kan sudah tau siapa yang pantas jadi mereka memberikan 

masukan, oh ini buk yang cocok jadi ketua kelas begitu. Kalau 

dulu kebetulan mereka itu ada gelombangnya, jadi ditanya 

setiap pergelombang siapa yang cocok jadi ketua kelas, 

sekretaris dan bendahara. Kalau ada beberapa kandidat 

misalkan untuk menjadi ketua kelas ada beberapa orang maka 

saya ambil pemilihan suara terbanyak. Kalau kandidatnya cuma 

satu, langsung saya tetapkan aja gitu. Begitu juga untuk 

sekretaris dan bendahara. Untuk daftar piket itu saya pilih dari 

absen, jadi saya bentuk melalui daftar absensi murid kemudian 

kalau sudah jadi saya minta tanda tangan ketua kelas dan 

nantinya ditempel di dinding jadi anak-anak tau jadwal piketnya 

kapan 

   

Peneliti : Mengenai penempatan siswa itu ibuk mengatur penempatan 

tempat duduk berdasarkan jenis kelamin? Dan apakah ibu 

menentukan sendiri dia duduk siapa atau diberi kebebasan 

dalam memilih tempat duduknya? 

   

Informan  : Kalau itu saya lihat itunya, kalau memang yang berdasarkan 

jenis kelamin ya saya pisah, tetapi tetap akan saya bedakan 

tempat duduk untuk struktur organisasi kelas seperti ketua 

kelas, sekretaris dan bendahara. Dan untuk siswa yang lain 

mengenai penempatan duduknya saya tetap kan sendiri karena 

menurut saya kalau diberi mereka kebebasan mau duduk 

dimana dan dengan siapa kadang suka gak pas. Jadi lebih baik 

saya tetapkan sendiri. 



 

 

   

Peneliti : Lalu bagaimana cara ibu mengatur penempatan duduk siswa? 

   

Informan  : Untuk penempatan tempat duduk tetap saya pisah berdasarkan 

jenis kelamin. Kalau ketua kelas itu duduknya di belakang 

karena dia monitor kawannya, nah kalau sekretaris baru dia 

duduknya harus di depan sama bendahara itu duduknya 

samping-sampingan dengan sekretaris saya buat. Kalau duduk 

saya buat model tempat duduknya lingkaran, tetapi karena ada 

sesuatu dan lain hal gak saya buat seperti itu lagi cuma saya 

suruh tahun ini duduknya seperti biasa tidak berbentuk 

lingkaran. Kalau berdasarkan kemampuan saya campur karena 

saya buat kelompok pun itu harus ada yang pintar harus bersatu, 

karena nanti kalau tidak seperti itu siapa yang bimbingnya, 

alhasil dia jadi malas ngerjakan jadi terbengkalai tugasnya. Jadi 

disitu harus ada bercampurbauran antara yang pintar, sedang, 

dan yang kurang pintar gitu saya buat kelompoknya. Misalkan 

kayak tadi saya suruh buat poster, ya dari bidang studi kitalah 

taunya anak ini pintar tidaknya. Di situ kita acak, ya jangan 

pintar semuanya jadi bisa berkolaborasi. Tapi saya maunya 

yang laki-laki dengan yang perempuan tetap saya pisah.” 

   

Peneliti : Baik buk, mengenai pengorganisasian sarana dan prasarana 

pembelajaran, seperti alat peraga, alat cetak pembelajaran dan 

lain sebagainya. Menurut ibu sejauh ini apakah sarana dan 

prasarana pembelajan yang saya sebutkan tadi sudah memadai? 

Dan bagaimana penggunaan alat peraga dan media 

pembelajaran tersebut? 

   

Informan  : Untuk alat peraga menurut saya belum ya, soalnya sekolah 

hanya menyediakan alat peraga yang umum seperti peta, globe, 



 

 

 

 

 

 

 

 

LCD itupun cuma 1. Jadi guru kalau ngajar pakai alat peraga 

yang berkaitan dengan materi selain yang disediakan di sekolah 

itu biasanya bawa sendiri dari rumah. Dan mengenai 

penggunaannya itu jarang guru menggunakan alat peraga, 

keseringan cuma menggunakan buku paket dan LKS saja. 

   

Peneliti : Oke baik buk, lalu mengenai penempatan alat peraga nya 

misalkan kayak globe. Itu di kelas ada lemari khusus untuk 

menyimpan alat-alat peraga atau media pembelajaran seperti 

buku LKS dan sebagainya tidak buk?  

   

Informan  : Kalau globe, peta itu ada khusus di sediakan sekolah dan 

disimpan di dekat ruangan guru dan itupun kalau dibersihkan ya 

dibersih-bersih gitu aja karena jarang juga kadang dipakai. 

Tidak ada dibuat jadwal kebersihan khusus. Dan sekolah juga 

ada menyediakan LCD tapi cuma 1 untuk semua jadi agak ribet 

kalau mau di pakai. Di kelas juga tidak ada lemari khusus untuk 

menyimpan alat peraga kelas jadi kebanyakan guru bawa 

sendiri dari rumah dan dibawa balik pulang. Dan kalau untuk 

media pembelajaran seperti buku LKS, kapur tulis, spidol itu 

disimpannya di laci meja aja karena kelasnya tidak bergabung 

dengan kelas lain jadi tidak masalah, kan kami pakai spidol, jadi 

kalau misalkan sudah habis diisi lagi, dan kalau sudah siap 

dipakai di simpan kembali di laci meja guru.” 
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Tampak depan sekolah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lapangan MTs Persiapan Negeri 4 Medan 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ruang Guru 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ruang kelas 8-1 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang kelas 8-2 

Ruang kelas 8-3 



 

 

 

 

Wawancara dengan Wali kelas 8-1 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Wali kelas 8-2 

 

 

 

Wawancara dengan Wali kelas 8-3  
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